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Abstract
Yogyakarta Biology Museum is the most complete plant and animal preservation
museum in Indonesia by occupying the colonial building / cultural heritage

belonging to the Yogyakarta palace. Owner of Yogyakarta biology museum wants

digunakan agar dapat selaras demgan fungsisbangunan sebagai museum yang sifat

penggunanya universal. Penggunaan gaya modern diharapkan dapat menepis
kesan seram dan menengangkan yang ada dimuseum. Dan diharapkan dengan
perancangan ini dapat memperbaiki fasilitas baik ruang pamer, lobby dan ruang-
ruang lainnya.

Kata Kunci: desain interior museum , kolonial, modern

PENDAHULUAN

Museum Biologi Yogyakarta adalah museum dengan sarana belajar yg
informatif,komunikatif dan edukatif bagi pengunjung untuk mengenal serta
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menyadarkan tentang kelestarian keaneragaman flora dan fauna. Museum biologi
adalah museum awetan hewan dan tumbuhan baik kering/basah terlengkap di
Indonesia. Dengan menempati bangunan milik keraton/cagar budaya, penulis
ingin mempersembahkan desain museum yang sesuai permasalahan dan tujuan
sasaran desain, dengan menselaraskan bersama tema. Pemilihan gaya modern

untuk

METODE PERANCANGAN

] ide mengenai
ada tahap ini

solusi desain

Bagan 1.pola pikir perancangan

Sumber: designing interiors, rosemary kilmer 1992)
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Dalam proses perancangan desain menurut rosemary kilmer ada beberapa tahapan
berdasarkan bagan pola pikir (gambar 1) dan apa yg akan dilakukan desainer pada

tahap tersebut. Tahapan nya adalah sebagai berikut:

Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah

a

b. State adalah mendefinisikan masalah

c. Collect adalah mengumpulkan fakta

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yg telah dikumpulkan

e. ldeate adalah mengeluarkan jde yg dituangkan dalam bentuk diagram
skematik dan konsep

Choose agalal

c
wr

Foto 1 fasad bangunan museum Foto 2. Pintu masuk samping dan parkiran museum

(sumber: dokumentasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)
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Foto 5. Re ‘“-,‘ Fot@"6. Koieksi'pamer di lobby

(sumber: dokumentasi=penu sumber: dokumentasi penulis)
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Foto 7. Lorong pamer pertama Foto 8. Lorong menuju ruang pamer belakang

(sumber: dokumentasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)
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(sumber: do

Foto 13. Ruang kantor Foto 14. Ruang kantor
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(sumber: dokumentasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)

RUANGSou"

Foto 15. Toilet dan area wudhu

(sum oKumentasi penul sumber: nentasi penulis)

Ruang lingkup perancan
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2. Permasa
a. mendesain museum i yogyakar menarik minat wisatawan
berkunjung dengan menghadirka ain yang informatif, komunikatif, dan

edukatif yg tidak ditemukan dimuseum kebiologian lainnya

b. Bagaimana mendesain museum biologi yogyakarta dan ruang koleksi pameran
yang ramah pada setiap kalangan, baik anak-anak, disabilitas, hingga orang
dewasa sebagai universal design dengan bentuk pengenalan akan kekayaan hayati
flora fauna sebagai informasi yang edukatif
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PEMBAHASAN

A. Konsep Desain

1. Tema

Pada perancangan museum biologi yogyakarta, tema perancangan Yyaitu
kolonial. Tema tersebut digunakan karena memang bangunan berdirinya
museum merupakan bangunan cagar budaya milik keraton yogyakarta yang
tidak boleh dibongkar secara fisik, kecuali meredesain ulang interior yang ada

didalamnya. Bangunan Maka dariitu gaya pun ikut diselaraskan dengan tema

yang digunakan.

a.

bisa dlaphkas'gan
sebaga fitting lampu

2. Gaya

Gaya yang dipakai dalam perancangan museum biologi yogyakarta ini adalah
modern. Gaya modern muncul pada awal abad ke 20 seiring perkembangan
industri dan teknologi. Gaya ini merupakan sebuah reaksi dari kejenuhan akan
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ornamentasi. Gaya modern lebih menekankan pada rapi,bersih,simple,fokus
pada fungsi, tidak banyak aksesoris, terkesan tenang serta kesederhanaan.

3. Warna Perancangan

Pengaplikasian warna pada museum biologi yogyakakarta ini mengarah pada
tema dan gaya yang digunakan. Seperti tema bangunan kolonial dengan
warna-warna netral, soft dan bukan warna pastel. Untuk warna pada gaya
modern pun sama, lebih menekankan ke simple dan tidak banyak mencolok

seperti warna-warna turunan hitagtyputih,abu, coklat, orange, krem
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B. Desain Akhir

1. Layout
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(gambar 17. Hasil in*fayout Museum Biologi Yogyakarta

Sumber : dokumentasi penulis)
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2. Detail Khusus

a. Desain custom furniture

(custom furniture vitrin koleksi hewan (custom furniture vitrin koleksi

pengerat dan burung) hewan mamalia)

(sumber: dokumentasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)
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ntuk menunggu

lobby museum redesain lobby museum

(sumber dokumentasi penulis) (sumber dokumentasi penulis)

11

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



b. Ruang pamer menjadi ruang edukasi
Pengalihan ruang koleksi pada area loby menjadi ruang edukasi yang menerapkan
program mini workshop yang diperuntukkan untuk anak-anak sebagai oleh-oleh apa yang

di dapat dari berkunjung di museum biologi yogyakarta

Ruang pamer museum belakang redesain ruang pamer 7/belakang

(sumber: dokumentasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)

12

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



o RS SR,

Ruang pamer belakang

(sumber: do
d. _

redesain ruang pamer 7/belakang

(sumber: dokumentasi penulis)

ruang pamer tumbuhan redesain ruang pamer tumbuhan menjadi ruang seminar

(sumber: dokumenasi penulis) (sumber: dokumentasi penulis)
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KESIMPULAN

Berdasarkan data-data yang sudah didapatkan, baik data lapangan, data literatur
ataupun data informasi yang didapatkan dari klien. Pada perancangan interior
Museum Biologi Yogyakarta, area yang akan didesain pada Area Lobby,Ruang
Edukasi, Ruang seminar, Ruang Pamer,Kantor, Mushola dan Toilet, dengan
pertimbangan kebutuhan ruang untuk aktivitas dan kompleksitas permasalahan
yang terjadi. Kebutuhan untuk membuat sebuah museum yang nyaman dan
menyenangkan bagi pengunjung baikganak-anak, dewasa hingga orang tua yang
berkunjung dengan mempertimbangkan=suatu perencanaan layout, sirkulasi,
existing, pencahayaan,-dan-pertimbangan padaspemuihanJmaterial, finishing dan
warna sehingga [keseluruhan proyek: dapat memenuhi “kebutuhan sehingga
menunjang,aktifitas di dalam museumn dan meningkatkan jumlak pengunjung.
Pada perancangan Museuin-Biologi-Yegyakarta,teha perancangan yang di

ambil adalah’ colenial dengan”inigrprestasi logo UGM identitas pengelola
museum..\Gaya perahedmgannya sendiri adalah “medern”. @Gaya perancangan ini
digunakamagar meninggalkan kesan Seram dan/menengangkan pada bangunan tua
dapat selaras ‘dengan fungsl ‘hangtmaq yang Mmerupakan gagar joudaya sebagai
museum vaig, sifat penggimanya universal. “modern” sgnditidmempunyai arti

Suatu gaya yapg meneerminkan-symple, ¢leandan fungsiomnal.

SARANN

Museum merupakan sarana belajar yang mengedukasi bagi masyarakat yang
diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan. Akan tetapi, museum
seringkali diabaikan dalam estetika pembentuk ruang ataupun display untuk
koleksi. Sebaiknya museum lebih memperhatikan interior nya agar tetap menarik,
kreatif dan interaktif guna menumbuhkan daya tarik kepada pengunjung.

1. Perancangan ini diharapkan dapat memudahkan aktifitas, bermanfaat dan
mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada pada Museum

Biologi Yogyakarta
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2. Hasil perancangan Museum Biologi Yogyakarta ini diharapkan dapat menjadi
sebuah acuan baru bagi pengelola museum lainnya dalam menciptakan desain
yang lebih inovatif, interaktif bagi pengunjungnya.

3. Pengunjung museum diharapkan lebih membuka pemikiran dalam ikut
melestarikan koleksi yang berada di Museum Biologi Yogyakarta serta menjaga
fasilitas umum yang disediakan pengelola demi kenyamanan bersama dengan
memperhatikan fungsi ruang dengan mengkonfigurasi segala koleksinya sehingga
dapat terjadi dialog antara ruang dengan pengguna.
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